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Hubungan Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan dengan Tingkat Stres Ibu pada
Keluarga dengan Anak Retardas Mental di SLB C Kabupetn Jember
(Relationship of Father Involvement in Parenting with Stress Levels of Mothersin
family who have Mental Retardation Childrenin S_B C Jember Regency)

Uswatun Hasanah
Faculty of Nursing, University of Jember

ABSTRACT

Fathers involvement in parenting can affect children's development and mental
health of mothers. This study aims to assess the relationship between father
involvement and stress levels of mothers in the family with mental retardation
children. This study used a cross sectional approach with 62 respondents using
total sampling technique. Data were collected by questionnaires of Father's
involvement and Parental Stress Scale and were analyzed using Spearman rank
test. The results of father involvement in parenting showed 54 (87.3%) people
were in the high category, 7 (11.6%) were in the moderate category, and 1 (1.3%)
were in the low category. Stress levels found that 51 (82.3%) mothers had mild
stress, 11 (17.7) were in the moderate category, and none in the severe category.
The results of the relationship test showed there was relationship between father
involvement in parenting and maternal stress levels with a negative correlation
coefficient (r= -0.272; p value = 0.033). Disability level of the child is one of
several factors that influence father involvement in parenting. Employment and
status of biological or unbiological parents did not have a significant influence in
this study. The high involvement of fathers showed fulfillment of children's needs,
one of support and ways to respect mothers, so it was impacts on low maternal
stress levels. Fathers and mothers need to provide support for each role in caring
for mentally retarded children, it will maximize parenting in mentally retarded
children and can stimulate child development.

Keyword: father involvement, parenting stress, mental retardation children
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RINGKASAN

Hubungan Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan dengan Tingkat Stres Ibu
pada Keluarga yang Memiliki Anak Retardasi Mental di SLB C Kabupaten
Jember; Uswatun Hasanah 152310101197; 2019; xix+112 halaman; Program

Studi 1lmu Keperawatan, Fakultas K eperawatan, Universitas Jember.

Memiliki anak retardasi mental merupakan tantangan bagi orang tua.
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan dapat berpengaruh pada perkembangan anak.
Anak yang tumbuh dengan perhatian ayah yang kurang akan berakibat pada
psikologinya. Selain peran ayah, peran ibu juga sangat penting dalam
perkembangan anak. Dalam keluarga, ibu sangat berperan dalam pengasuhan
anak. Kurangnya kasih sayang ibu juga dapat berakibat fatal. Hal itu diperburuk
bila kondis anak memiliki keterbatasan misalnya anak yang mengalami
disabilitas termasuk retardasi mental, tunanetra, dan lain sebagainya. Mengasuh
anak retardas mental menjadi kendala tersendiri bagi ibu. Banyak ibu yang
mungkin merasa tertekan atau yang sering disebut Parenting stres . Parenting
stres adalah suatu kondisi dimana orang tua mengalami serangkaian proses yang
dapat meningkatkan tekanan terhadap dirinya dalam proses pengasuhan anak.
Integrasi sosial, kedekatan emos dengan anak, tingkat kesehatan, ada tidaknya
ggada depresi, dan dukungan emos dari orang lain menjadi penyebab tinggi
rendahnya parenting stress (Abidin dalam Ahern, 2004). Tingginya keterlibatan
ayah dalam pengasuhan mampu memberikan dampak yang baik bagi tingkat stres

ibu.
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Penelitian ini bertujuan untuk menilai hubungan antara keterlibatan ayah
dalam pengasuhan dengan tingkat stres ibu pada keluaga dengan anak retardasi
mental. Penelitian ini menggunakan studi korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Responden dalam penelitian ini berjumlah 62 ibu yang didapatkan dari
teknik total sampling. Pengumpulan data menggunakan alat ukur Keterlibatan
Ayah dalam Pengasuhan yang disusun dari NOC (Nursing Outcome
Classification) dan Parental Stress Scale. Hasil data dianalisis menggunakan uji
hubungan spearman rank dengan nilai signifikansi 0,05.

Hasil penelitian keterlibatan ayah dalam pengasuhan menunjukkan 54
(87,3%) orang berada pada ketgori tinggi, 7 (11,6% )orang kategori sedang, dan 1
(1,3%) orang berada pada kategori rendah. Data tingkat stres didapatkan bahwa 51
(82,3%) ibu memiliki stresringan, 11 (17,7) ibu berada pada kategori sedang, dan
tidak ada yang berada pada kategori stres berat. Hasil uji hubungan menunjukkan
ada hubungan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan tingkat stres ibu
dengan nilai koefisien korelasi yang bersifat negatif (r=-0,272; p value= 0,033).

Kesimpulan dari penelitian ini semakin tinggi tingkat keterlibatan ayah
dalam pengasuhan maka akan menyebabkan semakin rendah tingkat stres ibu.
Ayah dan ibu perlu memberikan dukungan terhadap masing-masing peran yang
dilaksanakan. Ibu bisa memberikan pengasuhan kepada ayah mulai dari hal yang
sederhana seperti meminta ayah mengajak bermain, menyiapkan makanan atau
pakaian. Ayah juga dapat memotivas ibu untuk meceritakan bagaimana keluh

kesahnya sehingga dapat mencari solusi bersama.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suatu perkumpulan dapat dikatakan sebagai keluarga bilatiap-tiap anggota
memiliki ikatan darah, perkawinan, ataupun adopsi. Dalam keluarga ada
pembagian peran dan tanggungjawabnya masing-masing. Peran ayah misalnya,
ayah memiliki peran sebaga kepala keluarga dan identik dengan pencari nafkah.
Sedangkan ibu adalah orang yang berperan dalam mengurus dan mendidik anak di
rumah, dan terkadang ikut serta dalam membantu mencari nafkah. Anak dalam
keluarga juga memiliki perannya sendiri, anak berperan dalam pelaksaan peran
psikosia sesuai dengan tahap perkembangan dirinya (Efendi dan Makhfudi,
20009).

Keterlibatan peran dalam keluarga sangatlah penting, masing-masing
peran dapat menentukan kepuasan dalam keluarga. Misalnya seorang ayah
dituntut untuk tidak hanya sebagai pencari nafkah namun ayah juga ikut dalam
perawatan dan pengasuhan anak, serta pemenuhan kebutuhan-kebutuhan lainnya.
Penelitian milik Larasati (2012) mengungkapkan bahwa kepuasan ibu tidak dilihat
dari kecukupan material sgja. Partisipan dalam penelitian kualitatif tersebut
mengatakan bahwa ia merasa kurang puas terhadap suaminya dalam segi
psikologi. Hal tersebut terjadi karena kurangnya apresias dan komunikasi
misalnya ayah yang tidak cukup berespon saat dimintai pendapat. Pada kasus
tersebut keadaan ekonomi partisipan dibilang cukup terpenuhi, tetapi kepuasan

ibu tetap mengalami masalah akibat kurang maksimalnya peran ayah dalam
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keluarga. Hal tersebut dapat memicu kurangnya keharmonisan dalam keluarga
(Larasati, 2012)

Keterlibatan ayah memang berpengaruh dalam keluarga. Selain dari aspek
psikologi, dari aspek kesehatan juga dapat terganggu apabila peran dan
keterlibatan ayah yang kurang. Penelitian Hafidz (2007) menunjukkan bahwa
peran ayah khusunya pada ibu hamhil memiliki keterkaitan secara signifikan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayah yang berperan baik (92,20%) akan
mendorong ibu untuk rajin memeriksakan kehamilannya. Sebaliknya, ayah yang
kurang memperhatikan ibu hamil akan memiliki resiko terjadinya gangguan pada
kehamilan ibu (Hafidz, 2007).

Selain pengaruh pada ibu, peran dan keterlibatan ayah juga dapat
berpengaruh pada perkembangan anak. Anak yang tumbuh dengan perhatian ayah
yang kurang akan berakibat pada psikologinya. Kurangnya kehadiran ayah dapat
mengakibatkan gangguan identitas dan perilaku seksual pada anak, selain itu
kejadian depresi pada anak juga dapat terjadi dikemudian hari (saat anak mulai
tumbuh dewasa) akibat kurangnya peran sosok ayah dalam keluarganya (Elia,
2000). Pendlitian Laxman dkk. (2014) menunjukkan bahwa keterlibatan ayah
dalam pengasuhan anak, khususnya yang memiliki anak disabilitas sangat
diperlukan. Hal tersebut karena dapat meningkatkan kemampuan anak.

Selain peran ayah, peran ibu juga sangat penting dalam perkembangan
anak. Dalam keluarga, ibu sangat berperan dalam pengasuhan anak. Kurangnya
kasih sayang ibu juga dapat berakibat fatal. Hal itu diperburuk bila kondisi anak

memiliki keterbatasan misalnya anak yang mengalami disabilitas termasuk
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retardasi mental, tunanetra, dan lain sebagainya. Dikutip dari Kemenkes (2014),
WHO memperkirakan jumlah anak dengan disabilitas adalah sekitar 7-10% dari
total populasi anak yang ada di dunia. Di Indonesia, gambaran data anak dengan
disabilitas sangat bervariasi, namun belum ada data terbaru mengenai jumlah dan
kondisi anak dengan disabilitas. Menurut data Kemenkes (2014), terdapat 8,3 juta
jiwa anak dengan disabilitas dari total populasi anak di Indonesia yaitu
82.840.600 jiwa anak, atau sekitar 10%. Sedangkan data pada tahun 2011,
terdapat 130.572 anak penyandang disabilitas dari keluarga miskin, yang terdiri
dari: cacat fisk dan mental (19.438 anak); tunadaksa (32.990 anak); tunanetra
(5.921 anak); tunarungu (3.861 anak); tunawicara (16.335 anak); tunarungu dan
tunawicara (7.632 anak); tunanetra, tunarungu, dan tunawicara (1.207 anak);
tunarungu, tunawicara, dan tunadaksa (4.242 anak); tunarungu, tunawicara,
tunanetra, dan tunadaksa (2.991 anak); mantan penderita gangguan jiwa (2.257
anak); dan retardasi mental (30.460 anak); (Kemenkes, 2014). Jumlah penderita
retardasi mental di Jawa Timur sendiri diketahui sebanyak 10.836, dan menempati
urutan ke 12. Sedangkan data di Kabupaten Jember menurut data yang ada
terdapat 39 anak yang menderita retardasi mental di SLB N Jember, dan 65 anak
di SLB C TPA (Taman Pendidikan dan Asuhan) Jalan Jawa dan Bintoro.

Merawat anak khususnya yang memiliki anak berkebutuhan khusus
pastinya ada kesulitan dan tekanan tersendiri yang dihadapi oleh ibu. Tekanan
tersebut dikenal dengan stres pengasuhan atau parenting stres. Parenting stres
adalah suatu kondisi dimana orang tua mengalami serangkaian proses yang dapat

meningkatkan tekanan terhadap dirinya dalam proses pengasuhan anak. Integras
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sosial, kedekatan emosi dengan anak, tingkat kesehatan, ada tidaknya geala
depresi, dan dukungan emosi dari orang lain menjadi penyebab tinggi rendahnya
parenting stress (Abidin dalam Ahern, 2004).

Berbagai penelitian ditemukan mengenai stres yang terjadi pada orang tua
dalam mengasuh anak khususnya yang memiliki kelainan atau berkebutuhan
khusus. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Caicedo (2014), hasil pendlitian
tersebut menunjukan bahwa terjadi tekanan baik secara fisik maupun mental pada
orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus di Amerika. Mereka juga
merasa khawatir tentang masa depan, efek samping obat atau perawatan, reaksi
orang lain terhadap kondis anak, dan tentang bagaimana kondisi anak tersebut
dapat mempengaruhi anggota keluarga lainnya (52%, n=44) (Caicedo, 2014).
Menurut penelitian Woodman (2014) stres pada orang tua yang memiliki anak
DD (Development Disability) terus meningkat sampai dengan anak memasuki
usia 10 tahun, dan berangsur-angsur menurun saat anak memasuki masa remaja.
Stres pengasuhan tersebut berhubungan dengan masalah perilaku pada anak,
khususnya pada usia awa sampai usia pertengahan (3-15 tahun). Penelitian lain
menunjukkan bahwa pada orang tua yang memiliki anak retardasi mental, tingkat
stres yang dialami oleh ibu lebih tinggi dibandingkan dengan ayah (ibu 24.58+
3.56, ayah 21.45+ 3.39). Faktor yang paling mempengaruhi keduanya adalah
perilaku pada anak. Disamping perilaku anak, kurangnya waktu luang dan
perawatan yang ekstra pada anak menjadi faktor utama stres yang dialami oleh ibu

(Vermadkk., 2016).
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Hasil penelitian mengenai stres ibu yang memiliki anak retardasi mental
dan keterlibatan ayah dalam pengasuhan memiliki hasil yang beragam. Pada
penelitian Meral dan Cavkaytar (2012) menunjukkan bahwa pada anak retardasi
mental, keterlibatan ayah dalam pengasuhan masih dibawah 30% khususnya
dalam perawatan primer sehari-hari hanya 24%, tanggung jawab sosia 10,1%,
ikut dalam pengambilan keputusan 7,06%, ikut dalam tugas-tugas dalam
pengasuhan 17,5%, ketersediaan 11,8%, dan perasaan terlibat 8,3%. Namun
dalam penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam
melakukan tugas-tugas umum cukup tinggi yaitu 57-60%. Penelitian lain yang
menunjukkan tinggi rendahnya keterlibatan ayah yaitu milik Sakthi dan Y uvarg]
(2018), dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan ayah pada
anak retardas mental yang disertai dengan kecacatan yang lain (multiple
disabilities) sudah mencapai 67% (42), namun 26% (16) diantaranya
menunjukkan bahwa ayah sangat jarang sekali atau bahkan tidak pernah
menunjukkan keterlibatannya dalam mengasuh anak dan membutuhkan konseling
khusus agar dapat meningkatkan keterlibatannya. Penelitian milik Anand (2012)
juga memaparkan perbedaan keterlibatan ayah dan ibu pada anak retardasi mental
yang memiliki 1Q 35-50. Hasilnya yaitu hanya 7,1% keterlibatan ayah dalam
rentang baik, 53,6% dalam rentang sedang, dan 39,3% dalam rentang buruk.
Sedangkan hasil pada ibu menunjukkan hal yang sebaliknya yaitu 56,7% baik,
33,3% sedang, dan hanya 10% ibu yang memiliki keterlibatan yang rendah.

Kurniawan (2017) dan Alfianti (2018) meneliti bagaimana kondisi stres

pengasuhan pada ibu yang terjadi di Jember. Penelitian Kurniawan (2017)
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menunjukkan bahwa ibu yang memiliki anak retardasi mental di SLB-C
Kabupaten Jember mengalami stres ringan (18), stres sedang (9), dan stres tinggi
(3). Sedangkan penelitian terbaru mengenai stres ibu yang terjadi di Kabupaten
Jember dilakukan oleh Alfianti (2018), penelitian tersebut dilakukan di SLB TPA
Jember dengan hasil 5 orang ibu mengalami stres berat, 7 orang stres sedang, dan
22 orang mengalami stres ringan. Dari hasil penelitian yang dilakukan Alfianti
(2018) kondisi retardas mental di SLB TPA paling banyak adalah retardasi
mental ringan dan sedang. Alfianti (2018) juga menyebutkan bahwa tingkat
retardasi mental mempengaruhi tingkat stres ibu. Selain hal tersebut, kondisi lain
yang juga ikut mempengaruhi adalah adanya hubungan dengan pasangan, kondisi
tersebut masuk ke dalam aspek The Parenting Distress bersamaan dengan kondisi
lainnya yaitu perasaan bersaing, isolasi sosial, kesehatan, depresi, dan pembatasan
peran orang tua.

Stres pengasuhan tidak bisa dibiarkan begitu sgja, ibu atau keluarga yang
mengalami  stres juga dapat berdampak pada perkembangan anak. Menurut
Deater-Deckard dan Panneton (2017), stres pengasuhan bila dibiarkan dapat
memperburuk masalah perilaku pada anak sehingga akan menambah masalah
pada keluarga itu sendiri. Perkembangan kemampuan sosial anak akan rendah,
dan selain itu orang tua cenderung mengalami masalah kesehatan dan
berkurangnya kepuasan menjadi orang tua. Untuk itu intervensi yang dilakukan
guna meningkatkan kemampuan anak tidak hanya berfokus pada anak sgja,
intervensi yang berfokus pada orang tua juga berdampak positif pada anak. Ada

berbagal upaya yang bisa dilakukan guna mengurangi tingkat stres pengasuhan
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misalnya mindful parenting, peningkatan efikasi diri, mekanisme koping, dan
dukungan sosial (Deater-Deckard dan Panneton, 2017). Dukungan sosia yang
dimaksud dapat berupa dukungan dari luar maupun dari daam keluarga
(Friedman, 2010). Dukungan yang tepat dari keluarga dapat mempengaruhi
tingkat stres pada ibu. Menurut Laxman dkk (2015), dukungan yang paling dapat
berpengaruh adalah dukungan dari ayah/pasangan. Pasangan yang turut andil atau
terlibat dalam kegiatan sehari-hari ibu di rumah misalnya bermain dengan anak,
perawatan rutin, kegiatan membaca dan menulis, serta keterlibatan yang responsif
menjadi satu kesatuan dalam dorongan positif yang dibutuhkan oleh ibu.
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan bisa menjadi salah satu cara guna membantu
ibu untuk merawat anak dan diharapkan mampu menurunkan tingkat stres ibu.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin mengetahui bagaimana
keterlibatan ayah dalam pengasuhan khususnya pada keluarga yang memiliki anak
retardasi mental. Hal tersebut dikarenakan kondisi kesehatan anak juga menjadi
salah satu masalah dalam keluarga. Selain itu sebagal tenaga kesehatan, perawat
diharapkan mampu memberikan intervensi yang tepat guna mengurangi tingkat
stres pada ibu khususnya dengan melibatkan anggota keluarga yang lain sehingga
masalah dapat terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, pendliti tertarik untuk
meneliti hubungan keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan tingkat stres ibu

pada keluarga dengan anak retardasi mental.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah
dari penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara keterlibatan ayah
dalam pengasuhan dengan tingkat stres ibu yang memiliki anak retardasi mental

di SLB C Kabupaten Jember?

1.3 Tujuan Pen€litian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan keterlibatan
ayah dalam pengasuhan dengan tingkat stres ibu yang memiliki anak retardasi

mental di SLB C Kabupaten Jember.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah:

a. Mengidentifikas karakteristik ibu dengan anak retardasi mental.

b. Mengidentifikasi gambaran keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak
retardasi mental.

c. Mengidentifikas gambaran tingkat stres ibu yang memiliki anak
retardasi mental.

d. Menganalisis hubungan keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan
tingkat stres ibu yang memiliki anak retardasi mental di SLB C

Kabupaten Jember.
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1.4 Manfaat Penelitian
141 Bagi Pendliti

Manfaat bagi peneliti adalah mampu melakukan proses penelitian dan
memperoleh pengetahuan serta wawasan mengenai adanya keterlibatan ayah

dalam pengasuhan dengan tingkat stres ibu yang memiliki anak retardasi mental.

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
suatu masukan dan referensi tambahan dalam pengembangan ilmu keperawatan

khususnya mengenai peran keluarga, pengasuhan ayah, dan tingkat stresibu.

1.4.3 Bagi Profesi Keperawatan
Sebagai tambahan pengetahuan terkait keterlibatan pasangan dengan
tingkat stres, juga dapat membantu merumuskan intervensi keperawatan yang

tepat melalui upaya promotif dan preventif.

1.4.4 Bagi Masyarakat
Manfaat yang dapat diperolah bagi masyarakat adalah dapat memberikan
tambahan informasi kepada masyarakat tentang peran keluarga khususnya suami

dalam kesgjahteraan keluarga.
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1.5 Keadlian Pendlitian

10

Penelitian sebelumnya yang mendasari penelitian yang akan dilakukan

oleh Uswatun Hasanah adalah penelitian yang dilakukan oleh Christina Dumaria,

tahun 2012 dengan judul “Hubungan Antara Keterlibatan Ayah Dalam

Pengasuhan Bayi Berusia 0-12 Bulan dengan Psychological Distress Ayah”.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang dapat dilihat pada

tabel berikut.
Tabel 1.1 Perbedaan Penelitian
Variabel Penelitian Sebelumnya Penelitian Sekarang
Judul Hubungan Antara Hubungan  Keterlibatan

Keterlibatan Ayah Daam
Pengasuhan Bayi Berusia O-
12 Bulan dengan
Psychological Distress Ayah

Ayah Dalam Pengasuhan
dengan Tingkat Stres Ibu
yang Memiliki  Anak
Retardas Mental Di SLB
C Kabupaten Jember

Tempat penelitian

Wilayah kerja Puskesmas
Kecamatan Pasar Minggu,

SLB C Jn Jawa dan
Bintoro, SLBN Jember

Jakarta Selatan
Tahun penelitian 2012 2018
Sampel penelitian  Ayah yang memiliki anak Ibu yang memiliki anak

umur 0-12 bulan

retardas mental

Variabel independen

Keterlibatan ayah

Keterlibatan ayah

Variabel dependen

Psychological distress

Tingkat stresibu

Pendliti

Christina Dumaria

Uswatun Hasanah

Jenis penelitian

Deskripsi korelas

Studi Korelasional
Dengan Pendekatan Cross
sectional

Teknik sampling

Accidental Sampling

Total sampling
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Retardasi Mental
2.1.1 Definis

Retardas mental (RM) merupakan sindrom keterlambatan atau gangguan
pada perkembangan otak yang terjadi sebelum usia 18 tahun sehingga
menyebabkan kesulitan dalam menyaring informasi dan kemampuan beradaptasi
dengan lingkungan (Ainsworth dan Baker, 2004). Menurut Soetjiningsih (1995)
retardasi mental adalah kemampuan mental yang tidak mencukupi, memiliki
intelegens yang rendah (IQ dibawah 70) dan tidak mampu belgar serta
beradaptasi dengan tuntutan masyarakat. Sedangkan menurut Sunaryo (2004)
retardasi mental diartikan sebagai keadaan dimana seorang individu memiliki
intelegens yang abnormal sgjak masa perkembangannya. Terdapat beberapa
istilah lain dari retardasi mental yang dikenal oleh masyarakat yaitu lemah mental,
amentia, dan oligophrenia. Sebutan tersebut dibedakan berdasarkan dari tingkat
kapasitas intelektual yang diperoleh atau faktor-faktor penyebab lain.

Menurut Sunaryo (2004) Penyebab dari retardasi mental dibagi menjadi 2
yaitu faktor primer dan sekunder. Faktor primer berupa kemungkinan adanya
faktor keturunan (retardas mental genetik) dan dapat pula karena faktor yang
tidak dapat diketahui (retardasi mental simpleks). Sedangkan retardasi mental
sekunder karena adanya faktor luar yang diketahui dan mempengaruhi otak
(prenatal, perinatal, dan postnatal), contohnya karena adanya infeksi/intoksikas,
rudapaksa, gangguan metabolisme/gizi, penyakit otak, adanya kelainan

kromosom, prematuritas, dan adanya ganguan jiwa berat. Untuk memastikan
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adanya retardasi mental, dibutuhkan pengkajian yang lebih lengkap yang melipuiti

pemeriksaan fisik dan laboratorium (Soetjiningsih, 1995).

2.1.2 Ciri dan Tingkat Retardas Mental
Menurut Semiun (2006), ada tiga kriteria yang harus dipenuhi untuk

mendiagnosa individu menderitaretardasi mental. Kondisi tersebut yaitu:

a  Memiliki tingkat intelektual umum dibawah rata-rata. Secara teknik berada di
1Q 70 atau lebih rendah

b. Mengaami kerusakan tingkah laku adaptif yang penyebabnya berkaitan
dengan intelegensi. Gangguan tingkah laku adaptif bisa berupa
ketidakmampuan individu untuk menerima tanggung jawab sosial dan
perawatan diri (mengenal atau mengatakan tentang waktu, menangani masalah
uang, perbelanjaan, atau bepergian sendiri).

c. Gangguan tersebut terjadi ketika individu berusia dibawah 18 tahun.

Tingkat retardasi mental dibagi menjadi beberapa tingkat, menurut
Ainsworth dan Baker (2004) berdasarkan Diagnostic and Satistical Manual of
Mental Disorder ediss empat (DSM-1V-TR) dan International Satistical
Classification of Diseases and Related Health Problem revisi ke 10 (ICD-10)

retardasi mental dibagi kedalam empat kategori.
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Tabel 2.1 Tingkat Retardasi Mental menurut DSM-1V dan ICD-10

No Tingkat Rentang 1Q Usia Mental (Tahun)
DSM-1V ICD-10
1 Mild 50-55 sampai 70 50-69 9 sampai < 12
2  Moderate 35-40 sampai 35-49 6 sampai <9
50-55
3 Severe 20-25 sampai 20-34 3sampai <6
35-40
4  Profound Dibawah 20-25  Dibawah 20 <3

a. Retardasi mental ringan (mild) digunakan untuk mendiagnosa individu yang
memiliki perkembangan bahasa yang lambat tetapi mampu berbicara cukup
baik. Sebagian besar mampu menjaga diri mereka sendiri meskipun mereka
mengembangkan keterampilan lebih lambat dari individu normal.
Keterbatasan intelektual semakin terlihat ketika individu melakukan kegiatan
membaca dan menulis

b. Retardas menta sedang (moderate) merupakan kondisi dimana individu
mengalami keterbatasan dalam perkembangan bahasa serta tidak mampu
merawat diri mereka sendiri. Beberapa mungkin belgar keterampilan
akademik dasar, melakukan pekerjaan sederhana, dan terlibat dalam kegiatan
sosial.

Cc. Retardasi mental berat (severe) didiagnosis untuk individu dengan
keterampilan bahasa yang terbatas atau tidak ada dengan ditandai
adanya gangguan motorik atau lainnya yang menunjukkan kerusakan pada
sistem saraf pusat atau perkembangan abnormal.

d. Retardasi menta yang mendalam (profound) didiagnosis pada individu
dengan kemampuan kognitif yang sangat terbatas. Mereka sering terbaring di

tempat tidur atau tidak bisa bergerak atau sangat terbatas dalam melakukan
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gerakan, mengompol (mis. memiliki gangguan dalam mengontrol kandung
kemih dan/ atau pencernaan), dan tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar

mereka

2.2 Keluarga dengan Anak Sakit Kronik atau Cacat

Menurut Setiadi (2008) keluarga adalah suatu ikatan atau persekutuan
hidup atas dasar perkawinan antara orang dewasa yang berlainan jenis dan tingga
bersama, atau seorang laki-laki atau perempuan yang sudah tinggal sendiri dengan
atau tanpa anak, baik anak adops ataupun anak kandung serta tinggal dalam
sebuah rumah tangga. Keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang masing-
masing memiliki peran dan tanggung jawabnya masing-masing. Peran dan
tanggungjawab anggota keluarga dapat dipengaruhi oleh kondisi anggota keluarga
itu sendiri. Kondisi anggota keluarga yang memiliki sakit atau cacat dan dalam
jangka berkepanjangan tentunya akan menyebabkan keluarga tersebut terganggu.
Hal tersebut dikarenakan kesakitan dan kecacatan mempengaruhi fungsi dan
tahapan perkembangan keluarga. Gangguan fungsi keluarga terjadi bila dalam
keluarga tersebut lambat dalam memenuhi tugas-tugas perkembangannya,
sehingga tuntutan stresor dalam keluarga semakin memburuk (Friedman, 1998).

Menurut Friedman (1998) kecacatan akan menyebabkan adanya perbedaan
dalam keluarga. Anggota keluarga yang sakit/cacat akan lebih bergantung dan
kurang mandiri dari pada anggota keluarga yang lain sehingga akan menghambat
tugas perkembangan keluarga. Pada keluarga dengan anggota yang cacat/sakit

sangat dibutuhkan sistem pendukung sosial baik dari keluarga besar itu sendiri,
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teman, lingkungan, dan dukungan psikososia serta kesehatan yang kompeten

guna mengembalikan jalur perkembangan kearah yang lebih baik dengan cepat.
Selain dapat mempengaruhi fungsi dan perkembangan keluarga, pada

keluarga dengan anggota keluarga yang cacat misalnya retardas mental

memberikan dampak yang positif bagi keluarga tersebut. Menurut Singh dkk.

(2008) tidak semua orang tua melaporkan dampak negatif tetapi adapula dampak

yang positif ketika memiliki anak yang memiliki keterbatasan intelektual (55.38).

Orang tua lebih sabar, toleransi, lebih empati, lebih sensitive dan memiliki

hubungan yang semakin erat dengan pasangan. Keluarga tersebut juga cenderung

menggunakan sistem religiusitas dalam sumber kopingnya. Stainton dan Besser

(1998) dalam Singh dkk. (2008) juga menjelaskan bahwa ada sembilan pokok

dampak positif memiliki anak retardasi mental yaitu:

a  Sumber kebahagiaan dan kegembiraan

b. Meningkatkan makna tujuan dan prioritas

c. Memperluas lingkungan personal dan sosial

d. Keterlibatan dengan komunitas

e. Meningkatkan spiritualitas

f. Sumber kesatuan dan kedekatan keluarga

g. Meningkatkan toleransi dan rasa pengertian

h. Pertumbuhan dan kekuatan personal
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2.3 Keterlibatan Ayah
2.3.1 Definis

Menurut Lamb (2010), keterlibatan ayah adalah aktivitas positif ayah
dengan anak dimana ayah berinteraksi secara langsung atau tidak langsung,
mampu memberikan kehangatan dan responsif, mengontrol, memberikan
perawatan, dan bertanggung jawab terhadap anak. Keterlibatan ayah atau father
involvement memiliki pengaruh yang besar bagi keluarga dan anak. Bagi keluarga,
keterlibatan peran ayah dapat berdampak pada kualitas hubungan antara ayah
dengan anggota keluarga lain, misalnya ibu/istri. Pada anak, K etiadaan peran ayah
bisa berakibat fatal terhadap perilaku anak misalnya dalam perkembangan
kognitif, sosial, moral, kualitas hubungan antara anak dan ayah, serta interaksi
anak dengan ayah. (Lamb, 2010).

Pentingnya keterlibatan ayah juga didasari karena fungs ayah dalam
keluarga itu sendiri. Menurut Tamis-LeMonda (2002) ayah adalah seorang yang
dapat berpartisipasi dalam pengasuhan, bermain, mengagar, memberikan

dukungan, atau bertindak sebagai role model.

2.3.2 Komponen dalam Keterlibatan Ayah
Terdapat 5 komponen keterlibatan ayah menurut Lamb (2010) yaitu:
a. Kegiatan Positif
Kegiatan positif yang dimaksud adalah jumlah waktu yang dihabiskan ayah

untuk berinteraksi dengan anak.
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. Kehangatan dan Responsif

Yaitu kedekatan yang dirasakan antara anak dengan ayah. Kegiatan tersebut
dapat berupa pelukan atau perilaku afektif lain yang ditunjukkan ayah
terhadap anak.

Kontrol

Mengontrol anak misalnya dalam ha pemantauan dan pengambilan
keputusan, membatasi aktivitas anak misalnya batasan waktu menonton tv,
game, dan lain sebagainya.

. Perawatan Tidak Langsung

Kegiatan yang dilakukan untuk anak tetapi tidak memerlukan interaksi dengan
anak, misalnya pemilihan program kesehatan dan tempat mengenyam
pendidikan (pre schooal).

Proses Tanggung Jawab

Adalah kegiatan yang mengacu pada pemantauan ayah yang dibutuhkan

anaknya.

2.3.3 Efek Keterlibatan Ayah pada Anak

Menurut Allen dan Daly (2002) keterlibatan ayah dapat berdampak pada

kehidupan anak. Dampak tersebut adal ah:

a. Perkembangan Kognitif

Keterlibatan ayah yang cenderung tinggi dapat membuat perkembangan

kognitif anak juga tinggi. Anak yang mendapatkan keterlibatan ayah yang
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tinggi cenderung memiliki nilai akademis yang bagus, anak juga memiliki
perilaku yang baik sertalebih menikmati masa-masa sekolah nya.

b. Perkembangan Emosional
Keterlibatan ayah yang tinggi pada anak dapat berdampak pula pada
perkembangan emosional anak. Anak akan memiliki mekanisme koping yang
tinggi, dapat menjaga diri dengan baik, kecenderungan mengalami depresi dan
stres yang lebih rendah, memiliki toleransi yang cukup timggi, lebih terampil
dan cekatan, sertamemiliki kontrol lokus internal yang lebih baik.

c. Perkembangan Sosia
Keterlibatan ayah yang positif dapat menjadikan anak yang memiliki interaks
sosial yang baik, memiliki kontrol emosi yang baik saat bermain dengan anak

lain, dan lebih dewasa.

Selain efek yang telah disebutkan, keterlibatan ayah yang rendah dapat
berdampak negatif pula pada perilaku dan perkembangan anak. Anak yang
memiliki interaksi yang rendah dengan ayah cenderung berperilaku buruk. Anak
bisa melakukan perilaku kriminal, bermasalah di sekolah, berbohong, mudah

depresi, dan memiliki masalah dengan teman bermainnya (Allen dan Daly, 2002).
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2.3.4 Aspek-Aspek Keterlibatan Ayah

Aspek-aspek keterlibatan ayah menurut Hawkins dkk. (2002) adalah

sebagal berikut:

a

Discipline and Teaching Responsibility

Aspek ini mengukur bagaimana ayah mengajarkan kedisiplinan kepada anak,
memotivas anak, dan juga memberikan batasan-batasan pada anak misalnya
acara TV, musik, buku bacaan dan lain sebagainya

School Encouragement

Seorang ayah juga dinilai mampu untuk memberikan dorongan kepada anak
tentang kehidupan di sekolahnya, misalnya dalam hal mengerjakan PR,
bagaimana menaati aturan, dan aktif di sekolah.

Mother Support

Selain kepada anak, seorang ayah juga diharapkan dapat memberikan
dukungan dan motivasi kepada ibu, memberikan dukungan emosional, saling
bekerja sama dalam merawat anak, dan juga memberitahukan anak bahwa ibu
adal ah salah satu sosok yang sangat penting bagi mereka.

Providing

Menyediakan kebutuhan anak adalah tugas penting bagi ayah. Makanan,
pakaian, perlindungan, dan juga perawatan kesehatan adalah hal yang penting
bagi anak. Ayah juga bertanggungjawab memberikan dukungan finansial.
Time and Talking Together

Selain yang telah disebutkan, ayah juga bisa menjadi teman sekaligus sahabat

bagi anak, mendengarkan dan berbicara dengan anak mengena hal-hal yang
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ingin mereka sampaikan dan juga menghabiskan waktu bersama anak untuk
melakukan hal-hal yang mereka sukai.

Praise and Affection

Afeks bisa ditunjukkan melalui hal yang sederhana, misalnya dengan
memberitahukan bahwa ayah sangat menyayanginya dan memberikan pel ukan
hangat serta ciuman. Memberikan pujian saat anak mampu mengerjakan
sesuatu secara baik atau benar juga bisa dilakukan ayah untuk menunjukkan
afeksi dari ayah.

. Developing Talents and Future Concerns

Ayah dapat memberikan dorongan kepada anak untuk mengembangkan minat
dan bakatnya Memfasilitas anak, mendorong anak untuk melanjutkan ke
jenjang yang lebih tinggi (pelatihan atau sekolah), dan juga membuat rencana
untuk masa depan anak.

. Reading and Homework Support

Ayah bisa juga memberikan dukungan kepada anak tentang pentingnya
membaca, membacakan buku-buku kepada anak khususnya yang lebih muda,
dan ikut membantu dalam mengerjakan PR anak.

Attentiveness

Kehadiran ayah tidak hanya diharapkan di lingkungan rumah sgja, ayah bisa
ikut berpartisipasi atau menghadiri acara-acara yang berkaitan dengan anak
misalnya olahraga, acara sekolah, dan amal. Selain itu keterlibatan ayah dalam

kegiatan sehari-hari misalnya ikut menyuapi anak saat makan, mengantarkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

21

anak ke suatu tempat, dan paham dimana anak mereka bermain, melakukan

apa dan bersama siapa.

2.3.5 Faktor yang Mempengaruhi Keterlibatan Ayah
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keterlibatan ayah kepada

anak menurut U.S Department of Education (2001):

a. Sikap dan Keyakinan
Keyakinan pria tentang ayah dan persepsi mereka tentang diri mereka sebagai
pengasuh yang kompeten merupakan satu set penentu keterlibatan ayah dalam
kehidupan anak-anak mereka. Selanjutnya, persepsi diri tentang kemampuan
dalam peran pengasuhan juga berpengaruh pada tingkat keterlibatan ayah.
Motivasi seorang ayah untuk terlibat dalam pengasuhan dan perkembangan
anaknya sebagian dipengaruhi oleh sgarah perkembangannya sendiri.
Beberapa ayah mungkin ingin meniru model ayah yang ditetapkan oleh ayah
mereka dulu, sementara yang lain mungkin mencoba untuk memberikan jenis
hubungan ayah-anak yang berbeda dari pengalaman yang mereka dapatkan.

b. Psikologis
Kesehatan psikologis merupakan penentu penting gaya pengasuhan ayah.
Ayah yang memiliki harga diri yang tinggi sebelum kelahiran anak mereka,
merasa lebih puas dengan peran pengasuhan mereka daripada ayah yang
memiliki harga diri rendah sebelum anak mereka lahir. Kesgahteraan

psikologis terjalin dengan faktor-faktor lain yang mempengaruhi keterlibatan
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ayah, termasuk hubungan ibu-ayah, faktor-faktor ekonomi, dan yang terkait
dengan pekerjaan.

. Waktu untuk Menjadi Ayah

Dalam perjalanan hidup seorang individu, menjadi ayah merupakan sesuatu
yang memiliki konsekuensi untuk terlibat penuh dengan anak-anak. Tingginya
tingkat perceraian khususnya pada pasangan usia muda, membuat para ayah
yang usianya lebih muda/remaja memiliki lebih sedikit kontak dengan anak-
anak mereka daripada ayah yang sudah cukup dewasa (menikah diumur 20
tahun atau lebih) atau ayah yang lebih tua. Ayah yang masih berusia remaja
sering tidak siap untuk memenuhi tanggung jawab finansial dan emosional
sebagal orang tua sehingga berpengaruh pada rendahnya tingkat keterlibatan
ayah. Ayah yang lebih tua juga lebih mungkin membantu tugas rumah tangga
dan perawatan anak. Selain itu, ayah yang lebih tua dibandingkan dengan ayah
yang lebih muda lebih tanggap dan penuh kasih sayang dengan anak-anak

kecil merekaterlebih diusia 3 dan 9 bulan.

. Karakteristik Anak

Ayah lebih banyak menghabiskan waktu dengan anak laki-laki mereka
daripada dengan anak-anak perempuan mereka sgjak kecil sampai masa
kanak-kanak. Selain itu ayah juga cenderung menghabiskan lebih banyak
waktu dengan anak-anak yang lebih muda daripada dengan lebih tua. Anak-
anak yang lahir prematur atau yang memiliki temperamen sulit juga

mempengaruhi motivasi ayah dalam keterlibatan ayah.
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e. Pengaruh Hubungan dengan Ibu
Konflik pernikahan dapat mempengaruhi keterlibatan ayah dan memiliki efek
jangka panjang pada kesgahteraan anak. Ibu telah diidentifikas sebagal
pengawas dan pengatur hubungan ayah-anak. Dua faktor yang paling erat
kaitannya dengan keterlibatan ayah adalah pekerjaan ayah dan perseps ibu
yang menganggap ayah sebagal penyedia yang dapat diandalkan anaknya.

f. Dukungan dari Luar Keluarga
Kebijakan dari lingkungan kerja ayah seperti manfaat kesehatan, jam kerja
fleksibel, atau cuti ayah juga mempengaruhi keterlibatan ayah. Selain itu
dukungan sosia yang diberikan kepada ayah lebih sedikit dibandingan dengan
dukungan yang diberikan kepada ibu sehingga berpengaruh pada motivasi
ayah untuk ikut terlibat dalam kehidupan anak.

g. Faktor-Faktor yang Terkait dengan Ekonomi dan Pekerjaan
Sebagaimana dicatat di bagian sebelumnya, hambatan utama untuk
keterlibatan ayah adalah kesulitan dalam hal pekerjaan. Banyak pria yang
menganggur merasa mereka tidak dapat berkontribusi dan merawat anak-anak
mereka. Ayah yang menganggur lebih memiliki hubungan yang erat dengan
anak, hal itu dikarenakan banyaknya waktu luang yang dimiliki dari pada ayah
yang bekerja dan berpenghasilan tinggi. Sifat lingkungan kerja ayah dapat
berkontribusi terhadap kualitas interaksi orang tua-anak.

h. Peran Stres
Kebanyakan ayah dan ibu mengalami kesulitan dalam menyeimbangkan

pekerjaan dengan keluarga. Ayah yang mampu mengoordinasikan rumah dan
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tanggung jawab pekerjaan (misalnya memiliki jam kerja fleksibel atau dapat
bekerja di rumah) seringkali lebih terlibat dengan anak-anak mereka
Misanya, di antara masyarakat pedesaan ayah dalam keluarga petani lebih
terlibat dalam kehidupan anak-anak mereka daripada ayah dalam keluarga
non-pertanian. Karena pertanian umumnya merupakan kegiatan ekonomi
berbasis keluarga, ada peningkatan jumlah kontak dan aksesibilitas di antara
semua anggota keluarga. Menjadi orang tua yang bertanggung jawab dan
terlibat sesuai dengan peran sebagai petani produktif dengan demikian, stres

peran berkurang dan keterlibatan ayah meningkat.

2.3.6 Kaeterlibatan Ayah pada Anak dengan Kecacatan

Menurut U.S Department of Health and Human Services Administration
for Children and Families Office of Family Assistance (2010) keterlibatan ayah
dalam perawatan dan pengasuhan pada anak yang cacat lebih rendah bila
dibandingkan dengan keterlibatan ibu. Hal tersebut dapat dipengaruhi karena
adanya rasa takut untuk berinteraksi dengan anak, tidak memiliki cukup
informasi, pengalaman, dan skill, tidak berekspektas atau tidak diharapkan ikut
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan mengenai perawatan kesehatan anak,
pendidikan, dan perawatan sehari-hari. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak
yang memiliki kecacatanan dapat dibagi ke dalam beberapa kegiatan, antaralain:
a. Caregiving
b. perawatan fisik

c. stimulasi kognitif
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memberikan kehangatan, dan

nurturing

Penjabaran aktivitas keterlibatan ayah dalam pengasuhan juga dijelaskan

dalam Nursing Outcome Classification khususnya pada bagian performa

pengasuhan, dimanaterdapat empat aspek didalamnya yaitu:

a

Biologi

Aspek ini menjelaskan bagaimana ayah menyediakan kebutuhan-kebutuhan
anak misalnya makanan, pakaian, perawatan kesehatan, dan kebutuhan fisik
lainnya.

Sosial

Pada aspek sosia keterlibatan ayah diukur berdasarkan bagaimana ia
berinteraksi dengan anak, berkomunikasi, menstimuasi perkembangan sosial,
mendisiplinkan anak, pengawasan, dan moral.

Psikososial

Aspek psikososia mengukur keterlibatan ayah dalam emosi anak, kognitif,
afektif, harga diri sebagai orang tua, dan kepuasan menjadi orang tua.

Spiritual

Mengukur keterlibatan ayah dalam konteks spiritual.

2.4 Stres Pengasuhan

24.1 Definis

Stres menurut Videbeck (2011) adalah tekanan yang disebabkan

kehidupan pada tubuh. Stres terjadi ketika seseorang kesulitan berurusan dengan
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situas kehidupan, masalah, dan tujuan. Setiap orang memiliki tekanan yang
berbeda-beda. Seseorang dapat berkembang dalam suatu situasi yang menciptakan
kesulitan yang besar bagi orang lain, sebagai contoh banyak orang menganggap
bahwa berbicara di depan umum sebagai sesuatu menakutkan, tetapi untuk guru
dan actor hal itu adalah pengalaman menyenangkan. Pernikahan, anak-anak,
pesawat terbang, ular, pekerjaan baru, sekolah baru, dan meninggalkan rumah
adalah contoh penyebab stres. Videbeck (2011) menentukan tiga tahapan reaksi
stres: tahap reaks alarm, resisten, dan tahap kelelahan.

Pada tahap reaksi alarm stres merangsang tubuh untuk mengirim pesan
dari hipotalamus ke kelenjar (misalnya adrenal) dan organ (misalnya hati) untuk
mempersiapkan kebutuhan pertahanan potensial. Dalam tahap perlawanan, sistem
pencernaan mengurangi fungs untuk menyalurkan darah ke area yang
membutuhkan pertahanan. Paru-paru mengambil lebih banyak udara, dan jantung
memompa lebih cepat serta lebih keras sehingga darah yang sangat kaya oksigen
dapat tersalurkan ke otot untuk digunakan tubuh membentuk perilaku melawan,
flight, atau freeze. Jika orang itu dapat beradaptasi dengan stres, tubuh akan
menanggapinya dengan santai. Kerja kelenjar, organ, dan respon sistemik akan
berkurang/mereda. Tahap kelelahan terjadi ketika orang tersebut merespons
negatif terhadap kecemasan dan stres, komponen emosional tidak terpecahkan,
sehingga menghasilkan respon fisiologis yang terus-menerus.

Contoh stres khususnya yang terjadi pada keluarga adalah stres

pengasuhan. Stres pengasuhan digambarkan sebagai kecemasan dan ketegangan
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yang melampaui batas dan secara khusus berhubungan dengan peran orang tua

dan interaks antar orang tua dengan anak (Abidin dalam Ahern, 2004).

2.4.2 Aspek-Aspek Stres Pengasuhan
Aspek stres pengasuhan menurut Abidin dalam Ahern (2004) meliputi:

a. TheParent Distress
Pengalaman stres yang pernah dialami oleh orang tua dalam menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan pengasuhan anak. Indikatornya meliputi:
perasaan bersaing, isolasi sosial, pembatasan peran orang tua, hubungan
dengan pasangan, kesehatan orang tua, dan depresi.

b. The Difficult Child
Stres pengasuhan yang digambarkan dengan perilaku anak yang terkadang
dapat mempermudah pengasuhan atau mempersulit pengasuhan. Indikatornya
meliputi kemampuan anak untuk beradaptasi, tuntutan anak, mood anak dan
distractability.

c. The Parent-Child Dysfunctional Interaction
Stres yang menunjukkan adanya interaksi antara orang tua dan anak yang
tidak berfungsi dengan baik dan berfokus pada tingkat penguatan dari anak
terhadap orang tua serta tingkat harapan orang tua terhadap anak. Indikatornya

meliputi rasa penguatan anak dengan ibu, rasa penerimaan, dan kelekatan.
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Perry (2005) juga menjelaskan aspek-aspek stres pengasuhan berdasarkan

alat ukur yang dikembangkan oleh Berry 1995:

a. Emotional Benefit
Memiliki anak cacat memberikan pengaaman yang unik bagi keluarga
Keluarga akan merasa bahwa anggota keluarga yang cacat adalah bagian dan
sumber dari kebahagiaan mereka atau bisa juga merupakan sumber stres dan
rasamalu keluarga.

b. SAf Enrichment
Kepuasan keluarga juga bisa didapatkan ketika menghabiskan waktu dengan
anggota keluarga yang cacat. Kepuasan menjadi orang tua menjadi salah satu
nilai tambah ketika memiliki anak yang cacat.

c. Personal Development
Anak yang cacat bisa menjadi beban atau anugrah tergantung dari keluarga itu
menanggapinya. Orang tua mungkin akan merasa lebih memiliki rasa optimis
dan keyakinan dalam menghadapi permasalah, atau justru merasa bahwa anak
mereka memberikan ruang yang sempit bagi mereka dalam melaksanakan
aktivitas yang lain.

d. Demand dan Resource
Anak yang cacat tentunya membutuhkan perawatan yang berbeda dengan
anak pada umumnya. Orang tua perlu mempersiapkan tenaga dan finansial

yang ekstra dalam merawat dan membesarkan anak yang cacat.
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e. Opportunity costs and Restrictions
Dengan segala kondisi yang ada, orang tua dapat mengalami keputusasaan dan

rasa tanggung jawab yang berat.

2.4.3 Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Stres Pengasuhan
Berbagai macam faktor yang dapat mempengaruhi stres pengasuhan

menurut Deater-Deckard dan Panneton (2017) yaitu:

a Kesulitan dalam Merawat Anak Sehari-hari.
Orang tua dalam keluarga akan menghadapi berbagai macam persoalan yang
cukup membuat stres. Keadaan tersebut misalnya konflik antar saudara,
mempersiapkan anak ketika ada acara, dan menyel esaikan masal ah.

b. Orang TuaMerasatidak Kompeten
Sebagian orang tua merasa bahwa stres yang terjadi pada mereka bisa
diselesalkan dengan bak, namun sebagin yang lain merasa bahwa
permasalahan yang mereka hadapi sangat sulit, merasa putus asa, tidak puas
menjadi orang tua, dan akibatnya bisaterjadi stres yang berkel anjutan.

c. Konflik Interparental
Perilaku anak yang rumit dan tuntutan orang tua yang banyak dapat
menyebabkan perbedaan pendapat antara orang tua itu sendiri. Konflik ini
dapat mengganggu tidur anak dan juga memperburuk kualitas pengasuhan dari

orang tua.
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d. Sngle Parenting dan Isolasi Sosial
Orang tua yang single parent mungkin akan terbebas dari adanya konflik
interparental, namun mereka akan merasa kekurangan dukungan sosial dan
memungkin terjadinyaisolasi sosial.

e. Peran yang Berlebihan
Orang tua yang memiliki tugas (selain merawat anak) bak itu di dalam
maupun diluar rumah akan mengalami parenting stress. Hal tersebut berkaitan
dengan tingkat lelah orang tua karena pekerjaan mereka.

f. Faktor Eksterna
Faktor eksternal meliputi status sosial ekonomi, usiaibu, pekerjaan orang tua,

dan dukungan sosial.

2.4.4 Stres Pengasuhan pada K eluarga dengan Anak Cacat

Keluarga yang memiliki anak cacat cenderung memiliki tingkat stres lebih
tinggi dibandingkan dengan keluarga yang tidak memiliki anak cacat. Retradasi
mental (RM) adalah salah satu kondisi kecacatanan yang dapat terjadi pada
anggota keluarga. Retardasi mental menurut Sunaryo (2004) diartikan sebagai
keadaan dimana seorang individu memiliki intelegensi yang abnormal sejak masa
perkembangannya.

Dalam membesarkan anak retardas mental ataupun kecacatanan yang
lainnya pasti tidak lah mudah bagi keluarga khususnyaibu. Ibu cenderung merasa
lebih stres dan lebih lelah daripada ayah dalam mengasuh anak RM. Menurut

Kaakinen (2010) pada keluarga dengan anak cacat, stres yang terjadi lebih banyak
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pada ibu dibandingkan dengan ayah. lbu menghabiskan 2-7 jam untuk
menyediakan perawatan kesehatan anak di rumah. Walaupun pemberian
perawatan pada anak merupakan bagian dari perannya, ibu tetap merasakan
perasaan yang lebih tertekan. Dalam penelitian Singh (2014), ibu yang memiliki
anak RM menunjukkan tingkat kesehatan fisik yang lebih rendah, hubungan sosial
yang tidak seimbang, dan status psikologi dan persepsi yang buruk terhadap
lingkungannya. Penelitian lain menunjukkan bahwa tingkat stres yang tinggi pada
ibu terjadi karena lamanya waktu dalam merawat anak, kurangnya bantuan, dan
tidak adanya waktu untuk rekreasi (Sethi, 2007). Tetapi menurut penelitian
Lakhani (2013), merawat anak retardas mental memiliki beberapa pengaruh
positif terhadap kehidupan keluarga diantaranya yaitu dapat belgar dari
pengalaman, kesedihan, kesenangan, kekuatan dan kedekatan keluarga, sadar akan
isu-isu di masa depan, dan lebih mengerti tentang tujuan dari hidup.

Dalam merawat dan membesarkan anak yang sakit, Kaakinen (2010) juga
mengidentifikas beberapa stresor yang muncul antaralain:
a. Tuntutan dalam pemberian perawatan sehari-hari.
b. Kesedihan, hilangnya acara atau kegiatan anak yang sudah diantisipasi

sebelumnya.

c. Masalah perekonomian.
d. Masadepan yang tidak pasti.
e. Akses pelayanan khusus.
f. Reaokas asset keluarga (emosional, waktu, finansial).

g. Krisisyang berulang dan manaemen krisis.
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h. Waktu luang dan interaks sosial semakin sempit.
i. Isolas sosial.
J.  Tantangan dalam transportasi anak disabilitas.

k. Stres karena pengasuhan.

2.5 Hubungan Keterlibatan Ayah dalam Pegasuhan dengan Tingkat Stres
Ibu

Kehadiran anggota keluarga yang sakit kronik ataupun cacat akan menjadi
salah satu tekanan dan gangguan pada fungsi dan tahapan perkembangan dalam
suatu keluarga (Friedman, 1998). Untuk mengembalikannya ke keadaan normal
dibutuhkan kerjasama dari tiap-tiap anggota keluarga itu sendiri. Dukungan yang
cukup dari keluarga, teman, dan lingkungan mampu memberikan semangat bagi
keluargal anggota keluarga yang sakit. Saat salah satu anggota keluarga sakit
anggota lain yang paling merasa tertekan adalah ibu. Ibu merupakan pengasuh dan
pemberi perawatan utama dalam suatu keluarga. Kesehatan fisik dan mental ibu
juga bisa sgja terganggu karena tinggi nya tekanan yang ia hadapi akibat merawat
anggota keluarga yang sakit.

Penelitian Caicedo (2014) dan Verma (2016) menunjukkan bahwa orang
tua cenderung mengalami stres akibat adanya anggota keluarga yang mengalami
kecacatan. Stres yang dihadapi dapat berupa stres fislk maupun mental. Dan
kebanyakan terjadi pada ibu. lbu yang mengalami stres tentunya memerlukan
dukungan yang penuh dari keluargatermasuk dari pasangannya. Bentuk dukungan

sosial dari pasangan (ayah) dapat berupa partisipas dan keterlibatan mereka
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dalam perawatan atau pengasuhan anak. Nomaguchi dkk. (2012) mengemukakan
bahwa dukungan sosial dari pasangan/ayah dapat memproteks terjadinya stres
pada ibu. Dukungan sosial dari pasangan termasuk ke dalam jenis dukungan
instrumental. Dukungan instrumental adalah salah satu dari keempat jenis
dukungan sosial yang dapat diberikan oleh keluarga. Salovita, dkk (2003)
mengungkapkan bahwa dukungan instrumental termasuk didalamnya keterlibatan
ayah yang diklasifikasikan ke dalam beberapa aktivitas yaitu perawatan dan
pengasuhan anak yang cacat, pembagian dan membantu tugas rumah tangga

Deater-Deckard (2004) juga menjelaskan bahwa dukungan sosial dari
pasangan mampu memberikan koping yang baik bagi ibu. Dukungan tersebut
dapat berupa keterlibatan dalam perawatan sehari-hari dan kegiatan pengasuhan
lainnya. Seorang ibu yang mempercayai pasangan atau anggota keluarga lain
untuk membantunya dalam merawat anak memiliki koping yang bagus karenaibu
akan merasa bahwa tanggungjawab dalam mengasuh dan merawat bukan lah
tanggungjawab miliknya sendiri sgja. lbu yang mendapatkan cukup dukungan
sosial juga akan mengalami sedikit gangguan dalam kegiatan sehari-harinya
(Deater-Deckard, 2004).

Dyson (1997) dalam Simmerman dan Blacher (2001) juga menjelaskan
bahwa tingkat stres orang tua baik itu ibu maupun ayah sangat bergantung pada
pasangan dalam ha nurturance, kemampuan memfasilitas pertumbuhan dan
perkembangan keluarga, serta menjaga sistem dalam keluarga. Heller dan Rowitz
(1997) juga mengemukakan bahwa beban perawatan dan pengasuhan anak

retardasi mental yang dilakukan oleh ibu lebih rendah ketika ayah sangat ekspresif
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dalam memberikan dukungannya serta membantu ibu dalam melaksanakan tugas-
tugasnya. Penelitian Simmerman (2001) sendiri menunjukkan adanya kepuasan
ibu terhadap ayah dalam perawatan dan pengasuhan sehari-sehari pada anak
retadasi mental khususnya dalam aktivitas nurturant, bermain, disiplin, dan
pengambilan keputusan dalam memilih suatu layanan (service). Dari data
tersebut, semakin puas ibu terhadap keterlibatan ayah akan mempengaruhi tingkat

beban dan tingkat stres yang dialami sehingga menjadi semakin rendah.

2.6 Keterikatan dengan Diagnosa K eper awatan

Diagnosa keperawatan yang berkaitan dengan keterlibatan ayah dalam
pengasuhan terdapat dalam Domain 7 kelas 1. Domain 7 ini membahas mengenai
hubungan keluarga, dan kelas 1 merupakan peran pemberi asuhan. Diagnosa
keperawatan yang berikatan adalah resiko ketegangan peran pemberi asuhan.
Resiko ketegangan pemberi asuhan menurut NANDA (2015) adalah rentan
terhadap kesulitan melakukan pemberi asuhan keluarga/orang terdekat, yang
dapat mengganggu kesehatan.

Terdapat 36 kondisi yang menjadi faktor resiko diagnosa tersebut. Faktor
resiko yang berkaitan dengan variabel penelitian adalah sebagai berikut:
a. Adaptas keluarga tak-efektif
b. Aktivitas pemberi asuhan berlebihan
c. Beratnya penyakit penerima asuhan
d. Ketidakstabilan kesehatan penerima asuhan

e. Kurang waktu luang untuk pemberi asuhan
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f. Lingkungan fisik tidak adekuat untuk pemberi asuhan

g. Pasangan sebagai pemberi asuhan

h. Penerima asuhan menunjukkan perilaku kacau

i. Perpanjangan durasi perlunya pemberi asuhan

J. Polahubungan tidak efektif antara pemberi asuhan dan penerima asuhan
k. Polakoping pemberi asuhan tidak efektif

[. Stresor

m. Tidak pengalaman dengan pemberian asuhan
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2.7 Kerangka Teori
Dukungan sosial:
Keterlibatan ayah adalah
o N Pasanaan 1. Keluarga
aktivitas positif ayah dengan «— 9 ZTaman
anak (Lamb, 2010) 3. Lingkungan
(Friedman, 2010)
h
Keluarga adalah sekumpulan dua
orang atau lebih yang tinggal
bersama dan memiliki  ikatan T
emosiona.
(Friedman, 2010) Stres pengasuhan adalah kecemasan dan Faktor yang mempengaruhi stres
\L ketegangan yang melampau batas pengasuhan:
a Bentuk keluarga berkaitan dengan peran sebagai orang tua ¥ | a Kesulitan dalam merawat
b. Tahapan keluarga M acam-macam peran dalam Abidin dalam Ahen _hari
c. Fungs keluarga keluarga: g ( ) anax sehari-hari.
d. Struktur keluarga 4 Ansk T b. Orang tua merasa tidak
e. Peran keluarga b. Ayah kompeten
c. lbu Pengasuhan c. Konflik interparental
d. Sngle parenting dan
(Setiadi, 2008) isolasi sosial
Retardas mental adalah keadaan dimana e. Peran yang berlebihan
seorang individu memiliki intelegensi yang f.  Faktor Eksternal
Gambar 2.1 Kerangka teori .
abnormal sgjak masa perkembangannya.

(Sunaryo, 2004)
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BAB 3. KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka Konsep
Keterlibatan Ayah
Stres Pengasuhan
dalam Pengasuhan

A A

————————————————————————————————————————————————————————————————————————————

Faktor yang mempengaruhi keterlibatan Faktor yang mempengaruhi stres

7. Faktor-faktor yang terkait dengan
ekonomi dan pekerjaan
8. Peran Stres

| - |
i ayah: i i pengasuhan: i
i 1. Sikap dan keyakinan i i 1. Kesulitan dalam merawat anaki
| 2. Pskologis | sehari-hari.
i 3. Waktu untuk menjadi ayah i i 2. Orang tuamerasatidak kompeten i
4. Karakteristik Anak 3. Konflik interparenta
i 5. Pengarun Hubungan dengan Ibu i i 4. Single parenting dan isolasi sosial i
i Anak i i 5. Peran yang berlebihan i
i 6. Dukungan dari luar keluarga i i 6. Faktor Eksternd i

____________________________________________________________________________

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian

Keterangan:

: Variabel yang diteliti
: Variabel yang tidak diteliti
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3.2 Hipotesis Pendlitian

Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan hipotesis alternatif (Ha) dan
hipotesis nol (Ho). Ha menunjukkan bahwa ada hubungan antara keterlibatan ayah
dalam pengasuhan dengan tingket stres ibu. Dan Ho berarti menyatakan tidak ada

hubungan diantara dua variabel tersebut.
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BAB 4. METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Dalam pendlitian ini, desain yang digunakan yaitu korelasional dengan
pendekatan cross sectional. Studi korelasional dipakai karena penelitian bersifat
menghubungkan variabel independen dengan variabel dependen. Pendekatan cross
sectional merupakan penelitian yang mengkaji atau mengobservas sekali sgja pada
setiap variabel subjek (Siyoto, 2015). Variabel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu
keterlibatan ayah dalam pengasuhan (variabel independen) dan tingkat stres ibu
(variabel dependen) berdasarkan persepsi ibu. Jadi tiap-tigp ibu hanya diteliti

sekali/tidak berulang.

4.2 Populasi dan Sampel Penelitian
4.2.1 Populas penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak retardasi mental di
SLB C TPA dan SLB Negeri Kabupaten Jember. Jumlah siswa aktif di SLB C TPA

Jember yaitu 63 siswaretardas mental dan terdapat 39 siswadi SLB Negeri Jember.

4.2.2 Sampel pendlitian
Sampel yang diperoleh dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan kriteria

inklusi dan eksklusi. Pada saat menentukan dengan kriteria inklusi ditemukan
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sebanyak 71 ibu. Namun ketika penelitian dilakukan, 6 ibu menolak dan 3 yang

lainnyatidak mengisi semua pertanyaan dalam kuesioner.

4.2.3 Teknik sampling
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah total sampling. Teknik

total sampling dilakukan pada 62 ibu yang memenuhi kriteriainklusi.

4.2.4 Kiriteria Sampel Pendlitian
Kriteria sampel pendlitian ini terdiri dari kriteriainklusi dan eksklusi. Kriteria

Inklusi:
a. Kriteriainklus penelitian ini adalah:

1) Ibuyang memiliki anak retardasi mental dibawah umur 18 tahun;

2) Bisamembacadan menulis,

3) Ibu bukan merupakan single parent.
b. Kriteria eksklusi

Kriteriaeksklusi penelitian ini adalah:

1) Orang tuayang tidak bersedia dan tidak mengisi kuesioner secara lengkap.

4.3 Lokas Pendlitian
Lokas penelitian dilaksanakan di SLB C TPA dan SLBN Jember. SLB C TPA
Jember beroperasi di dua tempat yang masing-masing berlokasi di Jalan Jawa no 57

Jember dan Jalan Branjangan No. 1 Bintoro, Jember. SLB Negeri Jember merupakan
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salah satu sekolah luar biasa di Jember yang berstatus negeri dan terletak di Jalan Dr.

Subandi Gang Kenitu No. 56 Patrang, Jember.

4.4 Waktu Pendlitian

Waktu yang diperlukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah dimulai dari
pengajuan proposal sampal dengan publikasi penelitian. Seminar proposa
dilaksanakan pada 28 Desember 2018, penelitian pada bulan Februari-Maret 2019,

dan seminar hasil serta publikasi dilaksanakan pada bulan Me 2019.

4.5 Definisi Operasional
Definisi operasional pada penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu
keterlibatan ayah dan tingkat stres ibu. Penjelasan definisi operasional penelitian ini

dapat dilihat padatabel 4.1 sebagai berikut.
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Variabe Definisi Operasional Indikator Alat Ukur Skala Hasl|
Variabel Persepsi ibu mengenai  1.Biologi Kuesioner performa Ordina Nilai min: 28
independen: aktivitas positif ayah  2.Sosid pengasuhan yang disusun Nilai max: 140
keterlibatan dalam berinteraks  3.Spiritual berdasarkan NOC.
ayah dalam dengan anak baik secara  4.Psikososial Skalal: tidak pernah Ringan: X <55
pengasuhan langsung atau  tidak menunj ukkan Sedang : 55< X <93

langsung, memberikan Skala?2: jarang Tinggi :93<X
kehangatan dan menunj ukkan
reshponsif, mengontrol, Skala3: kadang-kadang
memberikan perawatan, menunj ukkan
dan bertanggung jawab Skala4 : sering
terhadap anak menuj ukkan
(Lamb, 2010) Skala5s: selalu
menunj ukkan
Variabel Tekanan pada ibu akibat 1. Emotional Benefit Kuesioner Parental Stres Ordina Nilai min: 26
dependen: adanya ketegangan 2. Self Enrichment Scale Nilai max: 54
Tingkat stres dalam melakukan 3. Personal
ibu perannya sebagai orang Devel opment Ringan: X <42
tua  (Abidin daam 4. Demand dan Sedang : 42 <X < 66
Ahern, 2004). Resource
5. Opportunity Costs Tinggi : 66 <X

and

Restrictions
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4.6 Pengumpulan Data

4.6.1 Sumber Data

a DataPrimer
Data primer pada penelitian ini menggunakan kuesioner karakteristik ibu,
kuesioner keterlibatan ayah, dan kuesioner tingkat stres.

b. Data Sekunder
Data sekunder yang dipakai dalam penelitian ini adalah alamat orang tua
siswa yang diperoleh dari sekolah, kemudian peneliti melakukan kunjungan

rumah.

4.6.2 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yaitu menggunakan kuesioner. Alur pengambilan data
adalah sebagal berikut:

a. Penditi yang sudah mendapatkan surat ijin rekomendas dari pihak Fakultas
Keperawatan kemudian mengajukan surat penelitian ke lembaga penelitian
Universitas Jember, Badan Kesatuan Bangsa dan Politik dan Perlindungan
Masyarakat, dan Dinas Pendidikan Kabupaten Jember setelah itu
mengirimkan surat rekomendasi tersebut ke pihak sekolah SLB yang dipilih.

b. Pendliti mengajukan uji etik ke Fakultas Kedokteran Gigi

c. Penditi meminta data jumlah anak retardasi mental beserta alamat pada pihak
sekolah.

d. Pendliti menemui ibu-ibu yang menunggu anaknya di sekolah yang kemudian

menjelaskan maksud dan tujuan penelitian yang dilakukan. Setelah
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mendapatkan persetujuan, peneliti meminta ibu untuk menandatangani
informed consent yang dilanjutkan dengan menjawab kuesioner mengenai
karakteristik, keterlibatan ayah, dan tingkat stres.

e. Pendliti melakukan door to door ke rumah orang tua yang tidak dapat ditemui
di sekolah. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan, apabila bersedia dan
menandatangani informed consent maka penelitian dilanjutkan.

f. Pada saat melakukan penelitian, peneliti mendampingi ibu dan menjelaskan
apabila ada pertanyaan yang kurang dimengerti ibu. Waktu yang dibutuhkan
dalam mengisi kuesioner kurang lebih 15-20 menit.

0. Kuesioner yang dikembalikan, dipastikan kembali mengenai jawaban

pertanyaan ibu. Peneliti kemudian mengolah data yang didapatkan.

4.6.3 Alat Pengumpul Data
Alat pengumpul data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini

yaitu menggunakan kuesioner performa pengasuhan yang disusun berdasarkan
NOC untuk mengukur keterlibatan ayah dalam pengasuhan sesuai dengan
perseps ibu, dan kuesioner Parental Sress Scale yang dikembangkan oleh Berry
tahun 1995.
a. Kuesioner Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan

Kuesioner keterlibatan ayah dalam pengasuhan disusun berdasarkan item-item

yang ada pada Performa Pengasuhan yang terdapat pada Nursing Outcome

Classification. Kuesioner ini berjumlah 28 pertanyaan yang digolongkan

berdasarkan bio-psiko-sosio-spiritual. Masing-masing item memiliki 5 skala.
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Skalal :tidak pernah menunjukkan
Skala2 :jarang menunjukkan
Skala3 : kadang-kadang menunjukkan
Skala4  : sering menujukkan
Skala5 : selalu menunjukkan
Ada beberapa rumus yang dapat dipakai dalam pengkategorian skor pada
instrumen ini. Pertama menggunakan rumus mean hipotetik, kedua standar
devias hipotetik, dan kemudian rumus pengkategorian skor (Azwar, 2012).
1) Mean hipotetik

M= %(imax + imin))’k

W= - (5+1)28
=74
Keterangan:
W Rerata Hipotetik
imax : Skor maksimal item
imin : Skor minimal item
>k : jumlah item
2) Standar deviasi hipotetik
c= % (Xmax — Xmin)
= %(140—28)
= 18,67

=19
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Keterangan:
o: Rerata Hipotetik
Xmax : Skor maksimal Subjek (skor tertinggi item x jumlah item)
Xmin : Skor minimal Subjek (skor terendah item x jumlah item)
>k : jumlah item
3) Pengkategorian
Rendah: X < (p-1. o)
=X < (74-19)
=X <55
Sedang : (M-1. 0) <X < (utl. o)
= (74-19) <X <(74+19)
=55 <X<93
Tinggi :(utl.o) <X
=(74+19)< X
=93<X

Tabel 4.2 Blue print Keterlibatan ayah dalam pengasuhan

No | ndikator Favorable Unfavorable Jumlah
Pertanyaan
1 Biologi 1,2,3,4,5,6, 20 - 7
2 Sosial 8, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, - 13
18,19, 21, 23, 24

3 Spiritual 10 - 1

4 Psikososial 7,9, 22, 25, 26, 27, 28 - 7
Jumlah 28 0 28

b. Parental Stres Scale
Kuesioner Parental Stres Scale yang dipakai dalam penelitian ini merupakan

kuesioner milik Berry (1995). Kuesioner ini memiliki 18 item yang terdiri dari
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pernyataan positif dan negatif. Masing-masing jawaban dari kuesioner
tersebut adalah SS (skor 5), S (skor 4), TM (skor 3), TS (skor 2), STS (skor 1)
untuk item negatif dan skor dibalik dari SS (skor 1) sampai dengan STS (skor

5) untuk item-item positif.

SS : sangat setuju

S : setuju

R : ragu-ragu

1.8 : tidak setuju

STS : sangat tidak setuju

Pengkategorian skor dari kuesioner Parental Sres Scale juga menggunakan
rumus milik Azwar dengan rincian sebagai berikut:
1) Mean hipotetik
M= %(imax + imin))’k
W= (5+1)18
=54
Keterangan:
W Rerata Hipotetik
imax : Skor maksimal item
imin : Skor minimal item
>k :jumlahitem
2) Standar deviasi hipotetik

o= % (Xmax — Xmin)
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= <(90-18)
=12

Keterangan:

o: Rerata Hipotetik

Xmax : Skor maksimal Subjek (skor tertinggi item x jumlah item)

Xmin : Skor minimal Subjek (skor terendah item x jumlah item)

2k : jumlah item

48

3) Pengkategorian
Rendah: X < (p-1. o)
=X < (54-12)
=X <42
Sedang : (M-1. 0) <X < (ptl. o)
=(54-12) <X <(54+12)
=42 <X<66
Tinggi :(utl.o) <X
=(54+12)< X
=66<X
Tabel 4.3 Blue print Parental Stress Scale Short Form
No Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
Pertanyaan
1 Emotional Benefit 1,57 9, 13 5
2 Slf Enrichment 6, 17,18 - 3
3 Personal 8 10, 16 3
Devel opment
4 Demand on Resource 2 4,11, 15 4
5 Opportunity Cost and - 3,12, 14 3
Restrictions
Jumlah 8 10 18
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4.6.4 Uji Vdiditas dan Reliabilitas

Alat ukur Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan dan Parental Stress Scale
diuji validitas dengan cara Content Validity Index (CVI). Hasil CV1 dari kuesioner
keterlibatan ayah adalah 0,866 sedangkan untuk kuesioner Parental Stress Scale
sebesar 0,861. Polit dan Beck (2003) mengatakan bahwa kuesioner yang memiliki
relevans yang baik apabila nilai CVI lebih dari 0,80. Artinya kedua alat ukur
yang dipakai dalam penelitian adalah relevan.

Uji reliabilitas kuesioner dilakukan dengan menggunakan Alpha
Conbrach. Kuesioner dikatakan reliabel apabila nila Alpha Conbrach lebih dari
0,60. Kuesioner keterlibatan ayah memiliki nilai Alpha Conbrach sebesar 0.915
sedangkan untuk kuesioner Parental Stress Scale sebesar 0,749. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa kedua kuesioner jugareliabel untuk digunakan.

4.7 Pengolahan Data
4.7.1 Editing

Peneliti memeriksa setiap jawaban apakah sudah lengkap atau masih ada
item yang belum terjawab sebelum kuesioner dikumpulkan. Apabila ada yang
belum terjawab, peneliti akan menghampiri ibu untuk menanyakan kembali dan
memberikan penjelasan apabila terdapat pertanyaan yang masih membingungkan
atau kurang jelas bagi ibu. Kuesioner yang tidak terjawab semua sampai dengan

kuesioner tersebut dikumpulkan, akan dieliminasi dari penelitian.
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4.7.2 Coding

Coding dalam penelitian ini ialah:

a Agama
Islam =1
Nasrani =2
Hindu =3
Budha =4
Kong Hu Cu =5
b. Pekerjaan
Bekerja =1
Tidak bekerja =0
c. Statusibu
Ibu kandung =1
Bukan ibu kandung =0
d. Statusayah
Ayah kandung =1
Bukan ayah kandung =0
e. Pendidikan
SD =1
SMP =2
SMA =3

Perguruan Tinggi =4
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f.  Jenis kelamin anak
Laki-laki =1

Perempuan =2

4.7.3 Entry data
Proses pemasukan data pada penelitian ini dilakukan dengan program

aplikasi computer.

4.7.4 Cleaning
Peneliti mhemeriksa kembali data-data yang sudah didapatkan dan

dimasukkan dalam aplikasi komputer dengan jumlah sampel yang ada.

4.8 Analisa Data

Andisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat dan
bivariat. Analisa univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan
karakteristik setiap variabel penelitian. Sedangkan analisa bivariat dilakukan
setelah analisa univariat, analisa ini digunakan untuk mengetahui hubungan atau
korelasi duavariabel (Notoatmodjo, 2010).
48.1 AndisaUnivariat

Penelitian ini menggunakan nilai presentase untuk data kategorik seperti
jenis kelamin anak, agama, keterlibatan ayah, tingkat stres, pekerjaan, status ayah
dan ibu, pendidikan. Data numerik dalam penelitian ini ditampilkan dengan

menggunakan nilai mean, median, persentil,s-persentilss dan standar deviasi. Data
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numerik tersebut diuji normalitas terlebih dahulu menggunakan Kolmogorov-
smirnov dan hasilnya data normal untuk umur ibu (p-value = 0,191) sehingga
ditampilkan dengan nilai mean dan standar deviasi. Hasil uji normalitas untuk
data umur anak menunjukkan nilai tidak normal (p-value = 0,000) sehingga

ditampilkan dengan median dan persentil,s dan persentil zs.

48.2 AndisaBivariat

Variabel-variabel pendlitian sebelum diuji korelasi akan terlebih dahulu
diuji normalitas dengan uji Kolmogorov-smirnov. Hasilnya variabel keterlibatan
ayah terdistribus tidak normal dengan nilai p-value= 0,007, sedangkan variabel
tingkat stres ibu terdistribusi norma dengan nilai p-value = 0,054. Hasil uji
normalitas tersebut menunjukkan bahwa uji Spearman Rank digunakan dalam
penelitian ini untuk menganalisis hubungan keterlibatan ayah dalam pengasuhan

dengan tingkat stresibu.

4.9 Etika Penelitian

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan oleh pihak Fakultas
Keperawatan, Lembaga Penelitian Universitas Jember, Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik serta pihak sekolah dari SLB C TPA Jember dan SLB Negeri Jember.
Penelitian ini juga telah lulus uji etik tanggal 17 Januari 2019 dengna No.
314/UN25.8/KEPK/DL/2019 yang dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Gigi.

Adapun prinsip-prinsip etik dalam penélitiaini yaitu:
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4.9.1 Lembar persetujuan (Informed Consent)

Peneliti memberikan informed consent kepada ibu sebelum pengambilan
data. Ibu berhak mendapatkan informasi yang lengkap dan jelas mengenai tujuan
penelitian. Apabila disetujui selanjutnya peneliti akan memulai  untuk
pengambilan data, peneliti tidak memaksa ibu yang tidak bersedia dalam

penelitian.

4.9.2 Kerahasiaan (Confidentiality)

Peneliti memberitahu ibu bahwa peneliti akan menjamin kerahasiaan data
dan identitas ibu yang mengikuti penelitian ini. Informasi dari data yang didapat
hanya diketahui oleh pihak tertentu yang terkait penelitian yaitu peneliti dan

pembimbing.

4.9.3 Keadilan (Justice)

Dalam penédlitian ini, ibu diperlakukan dan dianggap sama tanpa melihat
apa pekerjaan, agama, pendidikan, dan ras ibu. Perbedaan bahasa yang digunakan
ibu dengan peneliti tidak membuat peneliti membeda-bedakan perlakuan antara

ibu yang satu dengan yang lain.

4.9.4 Kemanfaatan (Beneficience)
Ketika melakukan pendlitian, peneliti menjamin keamanan diri ibu

sehinggatidak terjadi eksploitasi, dan resiko yang berbahaya.
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitianini adalah :
Karakteristik ibu yaitu memiliki usia rata-rata 40,37 tahun sedangkan usia
anak memiliki nilai tengah yaitu 12 tahun. Jenis kelamin anak paling banyak
adalah laki-laki (51,8%), agama yang dianut ibu mayoritas adalah Islam
(98,4%). Mayoritas ibu dalam penelitian ini tidak bekerja (96,8%). Hampir
semua ibu merupakan ibu kandung dari anak retardasi mental (98,4%). Status
ayah juga mayoritas adalah ayah kandung dengan presentase 95,2%.
Pendidikan terakhir ibu paling banyak padatingkat SMA (38,7%).
Distribusi keterlibatan ayah dalam pengasuhan pada keluarga yang memiliki
anak retardasi mental di SLB C Kabupaten Jember yaitu 87,1% berada dalam
kategori tinggi.
Distribusi tingkat stres ibu paling banyak berada pada tingkat ringan dengan
persentase 82,3%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara keterlibatan ayah
dalam pengasuhan dengan tingkat stres ibu pada keluarga yang memiliki anak

retardasi mental di SLB C Kabupaten Jember.
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6.2 Saran
6.2.1 Bagi Keluargayang Memiliki Anak Retardai Mental

Ayah yang memiliki anak retardas mental dapat meningkatkan
keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan cara membantu ibu mulai dari hal-hal
yang terkecil. Misanya menemani anak bermain, menyiapkan makan atau
pakaian. Ayah juga dapat memberikan motivasi serta mendengarkan keluh kesah
ibu guna meredakan stres yang dialami oleh ibu. Hal yang sama juga dilakukan
ibu, yaitu dapat memberikan dukungan kepada ayah supaya ayah senang ketika
membantu ibu. Dukungan yang diberikan dapat berupa memberikan pujian saat
ayah membantu ibu, lebih percaya dengan ayah, memberikan aktivitas yang
ringan terlebih dahulu, dan memberikan bantuan kepada ayah. Ibu juga dapat
melakukan aktivitas yang dapat mengurangi stres misalnya rekreasi bersama

keluarga, berkumpul dengan teman dekat atau keluarga.

6.2.2 Bagi Sekolah

Sekolah dapat mengadakan perkumpulan rutin setiagp minggu/bulan
dengan ayah dan ibu dari anak retardasi mental. Hal tersebut guna menjadi wadah
bagi ibu mengekspresikan perasaan atau berbagi pengalamannya dalam mengasuh
anak retardasi mental. Mengadakan kegiatan yang diikuti khusus oleh ayah dapat
membantu ayah terlibat dalam pengasuhan khususnya dalam hal akademik anak.
Misalnya mengadakan acara menggambar bersama anak dan ayah, bernyanyi
bersama orang tua. Pihak sekolah juga sesekali dapat mengadakan rekreas

edukatif yang juga melibatkan ayah atau ibu dan anak retardasi mental.
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6.2.3 Bagi Perawat

Perawat keluarga atau komunitas dapat memaksimalkan perannya guna
prevens terjadinya stres pada ibu ataupun keluarga dengan anak retardasi mental
dengan cara melakukan kunjungan keluarga dan berdiskusi dengan ibu dan
keluarga. Perawat juga dapat mengajarkan ibu bagaimana cara meringankan
tingkat stesnya misalnya dengan terapi relaksasi. Perawat juga dapat mengajarkan
dan mendukung anak untuk terlibat dalam kegiatan yang melatih sosialnya
misalnya bermain dengan anak lain atau dengan anggota keluarga lain, perawat
bisa juga mengarahkan anak kepada hobi yang menguntungkan misalnya

menggambar atau melukis.

6.2.4 Bagi Pendliti Selanjutnya

Saran bagi penditi selanjutnya yaitu dapat menggunakan penelitian
kualitatif supaya peneliti dapat lebih paham mengenai kondisi yang dirasakan
ayah ataupun ibu. Misalnya penelitian mengenai pengalaman ayah kandung atau
bukan kandung terkait keterlibatannya dalam pengasuhan anak retadasi mental.
Selain itu peneliti selanjutnya juga dapat meneliti mengenai upaya-upaya yang
telah dilakukan ibu untuk mengelola stres yang ditimbulkan akibat mengasuh

anak retardasi mental.
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Lampiran A. Lembar Informed

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Uswatun Hasanah

NIM : 152310101197

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Desa Buara RT 01 RW 06, Brebes, Jawa Tengah

Alamat Kost : Jalan Mastrip Gang Blora 28, Sumbersari -Jember

Bermaksud akan melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan
Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan dengan Tingkat Stres Ibu pada Keluarga
yang Memiliki Anak Retardasi Mental di SLB C Kabupaten Jember”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan
tingkat stres ibu yang memiliki anak retardasi mental di SLB C Kabupaten
Jember. Prosedur penelitian membutuhkan waktu selama + 15-30 menit untuk
pengisian kuesioner yang akan saya berikan.

Penelitian ini tidak akan menimbulkan dampak yang merugikan bagi
anda sebagai responden. Sehubungan dengan hal tersebut, maka saya mohon
kesediaan anda untuk menjadi responden dalam pendlitian ini. Segala bentuk
infformasi akan dijaga kerahasiannya dan hanya akan dipergunakan untuk
kepentingan penelitian. Jika anda bersedia menjadi responden dalam penelitian
ini, maka saya mohon kesediaan anda untuk menandatangani |lembar
persetujuan yang saya lampirkan dan menjawab serta mengisi kuesioner yang
saya sertakan. Atas perhatian dan kesediaan anda menjadi responden, saya
ucapkan terimakasih.

Hormat Saya,

Uswatun Hasanah
NIM 152310101197


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

91

Lampiran B. Lembar Concent

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Setelah saya membaca dan memperoleh penjelasan terkait tujuan dan
prosedur penelitian, saya menyadari bahwa pendlitian ini tidak akan berdampak
negatif bagi saya. Saya mengerti bahwa kerahasiaan sepenuhnya akan dijamin
oleh peneliti. Berkaitan dengan hal tersebut, maka saya yang bertanda tangan
dibawah ini:

Nama (Inisial) & ..o

Usia ... W8 W W SN ... .. gt
Alamat W K. ... ... . Y. .
No. telepon s ¥ L AN
Menyatakan bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian dari:
Nama : Uswatun Hasanah

NIM : 152310101197

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Desa Buara RT 01 RW 06, Brebes, Jawa Tengah

Alamat Kost  : Jalan Mastrip Gang Blora 28, Sumbersari -Jember
Judul . Hubungan Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan dengan
Tingkat Stres Ibu pada Keluarga yang Memiliki Anak Retardas
Mental di SLB C Kabupaten Jember
Persetujuan ini saya berikan dengan penuh kesadaran dan tanpa
ada unsur paksaan. Saya bertanggung jawab atas dibuatnya surat ini. Semoga
dapat dipergunakan sebagai mana mestinya.
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Lampiran C. Lembar Karakteristik responden

HUBUNGAN KETERLIBATAN AYAH
DALAM PENGASUHAN DENGAN TINGKAT
STRES IBU PADA KELUARGA YANG
MEMILIKI ANAK RETARDAS MENTAL DI
SLB C KABUPATEN JEMBER

K ode Responden:

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah dengan teliti pertanyaan yang tersedia

2. Mohon menjawab pertanyaan dengan jujur dan sesuai hati nurani

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesua menurut Ibu dengan kondisi
yang ada saat ini dengan memberikan tanda centang (V) pada jawaban yang
dipilih.

A. Karakteristik Demografi Responden

Nama (Inisial)
Umur Ibu
Agama () Idam

( ) Nasrani

() Hindu

() Budha

( ) Konghu Cu
Pekerjaan . () Bekerja

( ) Tidak bekerja
Status Ibu : () Kandung

( ) Bukan kandung

Status Ayah : () Kandung
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Pendidikan

Jenis Kelamin Anak

Umur Anak

( ) Bukan kandung

() Sb

() SMP

() SMA

( ) Perguruan Tinggi

() Laki-laki

() Perempuan

93
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Lampiran D. Kuesioner Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan

HUBUNGAN
DALAM PENGASUHAN DENGAN TINGKAT
STRES IBU PADA KELUARGA YANG
MEMILIKI ANAK RETARDAS MENTAL DI
SLB C KABUPATEN JEMBER

KETERLIBATAN

94

AYAH

Petunjuk Pengisian

K ode Responden:

Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Ibu paling tepat menggambarkan

keterlibatan ayah dalam macam-macam kegiatan di bawah ini. lbu memberikan

tanda centang (\) pada jawaban yang dipilih. Tidak ada yang salah dalam

pemillihan jawaban yang dipilih oleh Ibu.

No

Labed

Indikator

Tidak
Pernah

Jarang

Kadang

kadang

Sering

Selalu

221101

Ayah menyediakan
semua kebutuhan fisik
anak yang terdiri dari
kebutuhan sandang,
papan, pangan

221122

Ayah menyediakan
nutrisi yang sesuai usia

(Misalnya
memperhatikan makanan,
minuman, buah dan sayur
anak serta memantau
Berat badan dan tinggi
badan anak)

221102

Ayah menghilangkan
bahaya lingkungan yang
bisa dikontrol

(Misalnya  menjauhkan
benda-benda tgjam dan
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benda-benda yang
membahayakan)

221130

Ayah menyediakan
pencegahan perawatan
kesehatan

(Misalnya mencegah
segala sesuatu yang dapat
menyebabkan anak sakit/
mendapatkan perawatan
kesehatan)

221131

Ayah menyediakan
perawatan kesehatan rutin

(membuat jadwal rutin
untuk bertemu dengan
tenaga kesehatan untuk
melakukan perawatan
kesehatan anak. Misalnya
kontrol setiagp minggu,
dsb)

221123

Ayah memberikan
kegiatan harian anak

(mengajarkan anak
mengenai cara memakai
dan mengganti  baju,
menggosok  gigi, dan
kegiatan sehari-hari
lainnya)

221104

Ayah menstimulasi
perkembangan otak dan
pikiran anak

(membantu anak untuk
belgjar mengingat
gambar, bermain dengan
benda yang berbeda
bentuk)

221105

Ayah menstimulasi
perkembangan sosia

(mendorong anak untuk
berani mengobrol dan
bermain dengan anak
lain)
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221106

Ayah menstimulasi
perkembangan emosi

(menggjarkan dan
mendorong anak untuk
tidak mudah marah dan
sedih)

10

221107

Ayah mendukung
pertumbuhan
kepercayaaan dan agama

(mendukung anak tentang
keyakinan yang dianut
oleh keluarga,
kepercayaan pada Tuhan,
berhubungan baik dengan
orang lain dan alam
sekitar)

11

221124

Ayah menstimul asi
pertumbuhan moral
(sopan santun)

(mengajarkan anak untuk
buang sampah pada
tempatnya, tidak
mengambil barang orang
lain, menjaga kebersihan)

12

221125

Ayah meningkatkan nilai-
nilai yang bisa
meningkatkan

fungsi bersosialisasi

(bekerja sama dengan
teman, tidak berkel ahi
dengan teman)

13

221126

Ayah menyediakan
pengawasan yang tepat
pada anak

14

221127

Ayah memilih pengasuh
tambahan misalnya baby
sitter atau guru (di
sekolah ) yang tepat

15

221128

Ayah memantau baby
sitter atau guru sebagai
pengasuh tambahan bagi
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anak

(memantau kegiatan anak
dan aktivitas-aktivitas
lain di sekolah yang
berkaitan dengan anak)

16

221108

Ayah menggunakan
sumber-sumber daya di
komunitas untuk
mendapatkan dukungan
sosia

(ikut kegiatan atau
perkumpulan khusus anak
berkebutuhan khusus di
wilayah tempat tinggal)

17

221110

Ayah menggunakan
interaksi yang tepat
sesual emosi anak

18

221111

Ayah menggunakan
manajemen perilaku

(misalnya memberikan
pujian atau hadiah saat
anak melakukan hal baik,
menasihati atau
memberikan hukuman
pada anak saat anak salah
tetapi tidak menggunakan
kata-kata kasar atau
memukul anak)

19

221112

Ayah menggunakan
disiplin sesuai usia

20

221113

Ayah menyediakan
kebutuhan khusus anak

(misalnya kebutuhan
belgar, bermain)

21

221114

Ayah berinteraksi/
berhubungan positif/baik
dengan anak

22

221115

Ayah memberikan
empati/kepekaan pada
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anak

(ikut mendengarkan bila
anak berkeluh kesah,
menenangkan anak saat
anak sedih)

23

221129

Ayah memelihara
komunikasi terbuka

(menyediakan waktu
untuk mengobrol dengan
anak dan memberikan
ruang untuk anak
bercerita)

24

221116

Ayah mengungkapkan
kalimat-kalimat positif
pada anak

(memuiji anak: kamu
sangat baik, pintar sekali,
dil)

25

221117

Ayah menunjukkan
hubungan yang saling
mencintai

(memeluk, mencium
anak,)

26

221118

Ayah mengharapkan
harapan yang nyata dari
peran orang tua

(Misalnya rencana
memilihkan tempat
sekolah yang terbaik dan
cocok sesuai kondisi
anak, berharap mampu
menyediakan segala
kebutuhan bagi anak)

27

221119

Ayah  mengekspresikan
kepuasan terhadap peran
orang tua

(menyatakan bahwa ayah
puas atau tidak sebagai
orang tua)

28

221120

Ayah engekspresikan
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harga diri positif

(menyatakan bahwa ayah
bangga pada diri sendiri
sebagai orang tua dan
tidek malu dihadapan
orang lain)
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Lampiran E. Kuesioner Parenting Stres Scale

HUBUNGAN KETERLIBATAN AYAH
DALAM PENGASUHAN DENGAN TINGKAT
STRES IBU PADA KELUARGA YANG
MEMILIKI ANAK RETARDAS MENTAL DI
SLB C KABUPATEN JEMBER

K ode Responden:

Petunjuk Pengisian

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menurut lbu dengan kondisi

yang ada saat ini dengan memberikan tanda centang (\) pada jawaban yang

dipilih.

Keterangan

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

R : Ragu-ragu

TS  :Tidak Setuju

STS : Sangat tidak Setuju

No

Pertanyaan

TS

STS

Saya bahagia dengan peran saya sebagai orang tua

Saya akan melakukan apapun untuk anak saya jika itu
penting

Mengasuh anak menghabiskan waktu dan tenaga lebih
banyak daripada apa yang seharusnya saya berikan

Saya terkadang merasa khawatir apakah yang saya
lakukan cukup untuk anak saya

Saya merasa dekat dengan anak saya

Saya senang menghabi skan waktu dengan anak saya

Anak saya adalah sumber penting kasih sayang bagi saya

| N O O

Memiliki anak memberikan saya pandangan yang lebih
pasti dan optimis tentang masa depan
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Sumber stres utama dalam hidup saya adalah anak saya

10

Memiliki anak mengurangi waktu dan kemampuan
menyesuaikan diri dalam hidup saya

11

Memiliki anak adalah beban keuangan

12

Sulit untuk menyeimbangkan berbagai tanggung jawab
yang berbeda karena kehadiran anak saya

13

Tingkah laku anak saya membuat saya merasamalu dan
stress

14

Jika dapat kembali ke masalalu, saya mungkin
memutuskan untuk tidak memiliki anak

15

Saya merasa dibebani tanggung jawab sebagai orang tua

16

Memiliki anak berarti memiliki pilihan dan kontrol yang
terbatas terhadap hidup saya

17

Saya merasa puas sebagai orang tua

18

Saya merasa anak saya menyenangkan
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Lampiran F. Sertifikat Uji Etik Penélitian
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Lampiran G. Surat Ijin Pendlitian

- KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOG!, DAN PENDIDIKAN TINGG;

UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEPERAWATAN
Altemat - J1, Kallmantan 37 Telp. Fax, (0331) 323450 Jember
Nomar ¢ 416/UN25.1.14/LT/2019 Jember, 17 Jansary 2019
Lampiran -

Perihal  : Permohonan ljin Melaksanakan Penelitian

Yth, Ketua LP2M
Universitas Jember

Dergan hormat,

Sehubungan dengan penyusunan tugas akhir/skripsi mahasiswa Fakultas Xeperawstan

Universitas Jember berikut :

nama : Uswatun Hasanah

NIM : 152310101197

keperiuan : Parmobvanan ljin Melaksanakan Fenetitian

jucdud penslitian  © Muburgan Keteritbatan Ayah dalam Pengasuhan dengsn Tingkat
Stres Ibu pada Keluarga yang Memiliki Anak Retardast Mental di

SL8 C Ksbupaten Jember
fakasi 1. SLB Negeri Jember Kabupaten Jembwer

2, SL8-C Taman Perdidikan dan Asuhan { PTA) Kabupaten Jember
waktu : satu bulan
mohon diterbitkan surat pengantar ke fnstanst terkait atas nama yang barsangkutan
untuk pelaksanaannya.,

bormklan, atas bantuan dan kerjasamaeya kami sampaikan terima kasih,
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOG!, DAN PENDIDIKAN TINGG!
UNIVERSITAS JEMBER

% LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
A 1 Kalemantan 37 jembar, Telp (0331) 397813, 330385 Fax (0331} 3:7810
i/

et [rmal :

Nomaor + 386 /UN253. 72019 23 Januarl 2019
Parihal . Fermohanan |jm Melabsanaban Penelitian

vth, Kepala
Badan Kesatusn Bangsa den Politik
Kadupaten Jembes
o
Jmmimr

Mempersatiian st dari  Delan fokultas Neperawatan  Usiverctes Jembr  nOMOr
A16/UN25.1.14/17/2019 tanggal 17 nuari 201% perihaf Perschonan in Melaksanskan Penalitian, |

Nama : Uswatun Haanah

NIM . 152310103197 1
Fakulas : Keperswatan |
esian i Keperdnatan

Alamat 1 A Mastrip Gg. Blara 28 Susbaesar-fember

Tudud Penelitian - *Hubungan KeterSbatan Ayash dalam Pangasaan dengan Tingkat Stres
MMMMM"IUAM Hetardasl Mental di SI8 C
Kabupaten Jember” ‘

Lokasi Penelition  : 3. SL8 Negen Kabupaten |emier
2, 48-C Tesan Pendidikan dan Asuan (TPA) Kabupstes ember i

Lams Pesaltion ¢ 2 Bulin (25 Raeuari-25 Maret 2019) ]

maky ksmi mohon dengan heemat bantuse Sssdars untuk memberiban ifin kepads mahasivwa yang
peesanghatan untuk melaksanakan kepatan panelfian sesual dengan Jodul tersebt Satac,

Darmikian atas perhatian dan perkenanm Ssempaitan tedims bash,

Teributen Y8

Kapals SLON Kab Arsber:

Kagals SLA-C TP G lnorber;

Cear Fot Canecsvmatan Lved wwwner
mm-—m\/

CERTINCATE MO G173
My

Mhwww
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Lampiran H. Surat Selesai Penelitian

T wa Ter

YAYASAN
TAMAN PENDIDIKAN DAN ASUHAN

SEKOLAH LUAR BIASA BAG, TUNA GRAHITA (SLB-C)TPA

Yioghat | SDLE-C, SMPLB-C dan SMALR.C
Alamat : ) Brang@ngen Mo, § Biriceo Koo Patrang Jember 68113

Pengemitangan : X Jews No. 57 Sumbersart Tedo. 0031336808 Jamber 68121

—Emt: Shopenberionalcon

SUBAT KETERANGAN
No 07 15 4131205591 2972019

Yang beruads tangem di bawnb i
Naroa “Dea, TUTIK PUDJIASTUTL MM
NIP

19650228 199203 2 007

Pangkm / Gol Pimbine Usuma Mudaty ©

Jabatzn : Kepala Scholsh

Ung Kerja (SLB-CTPA Jenbe

Alamor 1\ Bramgangsa No. | Bimeen Xec, Patrang
Dengam un meosrasghen telawn

Nienn - USWATUN HASANAN

NIM 152310101197

Fakultas : Keperamatan

Junsan ! Progrem Stodi limn Keperawatin

Universitas : Universitas Jember

memmd&nﬂmmdﬁ-da@njdd'ﬂm Keterlibatan
Avih dalaen Pegasvhon desgan Tnghat Stres bu pads Keluargs yeng Memiliki Asak
Retardasi Meatal di SLB C Kakupeten Jember” Mulsi Tanggal 20 Februari s.d 25 Maet

2059,

Demikian nrat betersngan ire dibuat agar depat diperpanakaan sebagaimara ssestinya.
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI
JEMBER
KECAMATAN PATRANG
e S STy
Ll
SURAT KETERANGAN
Nomor: 421/66/413/01.2554242/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : UMI SALMAH, S. Pd,, M. Pd
NIP : 1966043019858112001
Jabatan : Kepala Sekolah SLB Negeri Jomber
Meneranghkan mahasiswa di bawah i
Nama t USWATUN HASANAH
NIM - 152310101197
FakultssJurusan : Keperawatun/limu Keperawatan

Bahwe mahasiswa tersebuth telah melakukan Penelitian di SLB Negeri Jember,
Demikinn surat keterangan ini untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 16 Mei 2019
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Lampiran |. Dokumentasi
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Digital Repository Universitas Jember

Lampiran J. Lembar Konsul DPU dan DPA
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Digital Repository Universitas Jember
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Digital Repository Universitas Jember

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
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FAKULTAS KEPERAWATAN
UNIVERSITAS JEMBER
Nama Malsisiswa - Lisnarun Hasaazh
NIM L 1523101011197
Nama DPA - Hanny Rasni, §. Kep.. M. Kep
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